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MOTTO 
 
  
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan (QS. Alam Nasyroh: 6)” 
 
“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya” (QS. Ath-Thalaq: 3)” 
 
“Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari ketakutanmu 
untuk gagal.” Bill Cosby 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors that affect the performance of the 
company's supply chain management with a case study of the bakery and cakes 
industry in Surakarta in 2018. This study used a questionnaire as a medium in 
collecting data which is then analyzed by multiple regression in SPSS 23. Four 
variables consisting of information sharing, long term relationship, cooperation, 
and process integration, is considered to have an influence on the performance of 
the company's supply chain management. 
The results showed that long-term relationship and cooperation significantly 
influence the performance of the company's supply chain management, while 
information sharing and process integration have no significant effect. 
Based on the results of this study, it can be concluded that the factors 
considered by the baking and baking industry in Surakarta in order to provide 
better company performance is a long-term relationship and cooperation. 
Therefore, to improve the performance of enterprise supply chain management, 
bakery and bakery industries need to optimize long-term relationship and 
cooperation. 
 
Keywords: company performance, supply chain management, information sharing, 
long-term relationship, cooperation, process integration, bakery and cake industry. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja supply chain management perusahaan dengan studi kasus industri 
roti dan kue di Surakarta tahun 2018. Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai 
media dalam mengumpulkan data yang kemudian dianalisis dengan regresi 
berganda di SPSS 23. Empat variabel yang terdiri dari sharing information, long 
term relationship, cooperation, dan process integration, dinilai memiliki pengaruh 
terhadap kinerja supply chain management perusahaan.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa long-term relationship dan 
cooperation  berpengaruh signifikan terhadap kinerja supply chain management 
perusahaan, sementara sharing information dan process integration tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang diperhatikan oleh industi roti dan kue di Surakarta guna memberikan kinerja 
perusahaan yang lebih baik adalah hubungan jangka panjang dan kerjasama. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan, 
industri roti dan kue perlu mengoptimalkan hubungan jangka panjang dan 
kerjasama.  
 
Kata Kunci : kinerja perusahaan, supply chain management, sharing information, 
long-term relationship, cooperation, process integration, industri roti dan kue.  
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PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan bisnis dalam beberapa tahun terakhir mengalami pertumbuhan 
yang cukup pesat. Mulai dari bisnis yang berbasis online maupun offline ataupun 
bisnis yang memadukan strategi secara online dan offline. Setiap bisnis yang 
bergerak baik online ataupun offline tidak akan bisa dipisahkan dengan yang 
namanya perindustrian. Berkembangnya strategi atau cara dalam pemasaran yaitu 
hadirnya teknologi berbasis online membuat sektor industri juga berkembang dan 
tumbuh selaras dengan perkembangan bisnis. 
Meningkatnya pertumbuhan bisnis berimplikasi pada naiknya permintaan 
dari pasar terhadap produk yang diinginkan. Dengan meningkatnya permintaan 
pasar terhadap produk atau barang yang dibutuhkan maka sektor perindustrian 
dalam hal ini yang memproduksi barang dituntut untuk bisa berinovasi dalam 
strategi baik dalam perencanaan ataupun memproduksi barang. Tuntutan dari pasar 
tersebut adalah sebuah tantangan bagi perindustrian yang mau ataupun tidak mau 
harus mereka hadapi sebagai sebuah jalan bagi mereka untuk tetap bertahan ataupun 
tergantikan. 
Tantangan dari pasar kepada para pelaku perindustrian untuk senantiasa 
berinovasi menjadikan para pelaku bisnis untuk senantiasa berbenah diri dalam 
menciptakan produk yang inovatif. Jika setiap perusahaan ingin minimal bertahan 
di dalam persaingan pasar, maka perusahaan harus memiliki keunggulan, yaitu 
dengan cara menyusun strategi yang berdampak pada kinerja perusahaan yang baik. 
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Perindustrian di Indonesia berkembang pesat sejalan dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi. Berbagai macam industri di Indonesia bermunculan mulai dari 
home industry atau produk yang diproduksi berskala rumahan sampai industri yang 
sudah berskala besar seperti perusahaan yang sudah memiliki sistem serta pabrik 
sebagai tempat untuk memproduksi barang. Dengan adanya teknologi komunikasi 
dan industri yang semakin dimudahkan dalam operasional perusahaan menjadikan 
siklus produk menjadi semakin pendek.  
Setiap perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin dengan meningkatkan 
produktivitas, efisiensi, pelayanan yang cepat, mudah dan senantiasa menciptakan 
inovasi-inovasi baru untuk tetap bertahan dan unggul dalam pasar maupun bersaing 
secara industri. (Ariani, 2013:2) 
Industri sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang dengan nilai yang 
lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk  kegiatan  rancang bangunan  dan  
perekayasaan  industri  yakni  kelompok industri  hulu  (kelompok  industri  dasar),  
kelompok  industri  hilir,  dan  kelompok industri  kecil.  Bidang  usaha  industri  
adalah  lapangan  kegiatan  yang  bersangkutan dengan  cabang  industri  yang  
mempunyai  ciri  khusus  yang  sama  dan  atau  hasilnya bersifat  akhir  dalam  
proses  produksi  (UU  RI  No.5  Tahun  1984  tentang Perindustrian). 
Industri pengolahan adalah hal umum di dalam industri makanan, minuman, 
kimia, farmasi, barang konsumen kemasan, dan bioteknologi. Pengolahan makanan 
adalah kumpulan metode dan teknik yang digunakan untuk mengubah bahan 
mentah menjadi bentuk lain untuk dikonsumsi oleh manusia atau hewan di rumah 
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atau oleh industri pengolahan makanan. Pembangunan industri pengolahan sangat 
penting melihat pertumbuhan di tahun 2017, yaitu pertumbuhan industri 
pengolahan non-migas triwulan I tahun 2017 mencapai 4,71%. Capaian tersebut 
meningkat dibandingkan pertumbuhan dalam periode yang sama tahun 2016 
sebesar 4,51%, juga diatas pertumbuhan sepanjang tahun 2016 yang mencapai 4,42 
persen.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor industri yang tumbuh 
tinggi pada triwulan I-2017, yaitu industri kimia farmasi dan obat tradisional 
sebesar 8,34 %, industri makanan dan minuman 8,15 %, industri karet, barang dari 
karet dan plastik 7,52 %, serta industri kulit, barang dari kulti dan alas kaki sebesar 
7,41 persen (Kementrian Perindustrian, 2017). 
Pertumbuhan industri pengolahan yang semakin tinggi berimplikasi pada 
tingginya tingkat persaingan antar industri. Perusahaan perlu memikirikan strategi 
yang tepat guna menghadapi persaingan yang semakin ketat. Strategi perusahaan 
dalam menciptakan sistem kinerja yang baik memerlukan perencanaan yang tepat. 
Kinerja yang baik harus segera direalisasikan karena pesatnya perkembangan 
teknologi yang semakin inovatif dan variatif sehingga dapat bertahan serta mampu 
unggul dalam pasar maupun ancaman baru dari para pesaing.  
Pujawan dan Mahendrawati (2010) menjelaskan bahwa pentingnya peran 
dalam bersinergi dari mulai supplier, manufacturer, distributorer, retailer, dan 
customer untuk menciptakan produk yang berkualitas, murah, dan cepat. Konsep 
inilah yang kemudian melahirkan Supply Chain Management. Menurut Indrajit dan 
Djokopranoto (2005) munculnya istilah supply chain berawal dari konsultan 
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logistik yang menggunakan istilah tersebut pada tahun 1980-an, kemudian pada 
tahun 1990-an kalangan akademisi melakukan analisis lebih mendalam kemudian 
lahirlah konsep supply chain management.   
Supply chain adalah sebuah jaringan yang mencangkup seluruh organisasi 
mulai dari pemasok atau supplier sampai ke tangan konsumen, yang didalamnya 
terdapat aliran, transformasi, informasi, dan keuangan (Pujawan, 2005). Sedangkan 
menurut Copra dan Meindl (2004) supply chain management atau lebih dikenal 
sebagai manajemen rantai pasokan, lebih menekankan kepada jaringan dengan pola 
yang terpadu mulai dari proses aliran produk dari supplier, manufakturer, retailer 
hingga pada konsumen akhir. 
Manajemen rantai pasokan (supply chain management) menggambarkan 
koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan 
diakhiri dengan pelanggan yang puas. Dengan demikian, sebuah rantai pasokan 
mencakup pemasok; perusahaan manufaktur dan/atau penyedia jasa; dan 
perusahaan distributor, grosir, dan/atau pengecer yang mengantarkan produk 
dan/atau jasa ke konsumen akhir. 
Tujuan dari manajemen rantai pasokan adalah untuk mengkoordinasi 
kegiatan dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan 
manfaat dari rantai pasokan bagi konsumen akhir.  Seperti tim kejuaraan, fitur 
utama dari rantai pasokan yang sukses adalah anggota-anggotanya yang berperan 
demi kepentingan timnya (rantai pasokan) (Heizer, jay. Render, barry: 499, 2015). 
Dalam konsep Manajemen Rantai Pasokan (SCM) memiliki rangkaian 
aktivitas antara supplier sampai konsumen akhir yang merupakan satu kesatuan 
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tanpa batas yang besar sehingga keseluruhan rantai bekerja bersama agar lebih 
kompetitif (Chopra dan Meindl, 2004). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa supply 
chain management adalah seluruh aktivitas dari awal pemasokan bahan baku, 
proses produksi, pengiriman barang sampai ke tangan konsumen yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain dengan tujuan menciptakan produk yang 
berkualitas serta sistem yang efektif dan efisien. 
Kinerja perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan tertentu 
pada periode dan standar yang telah ditetapkan. Kinerja usaha ditentukan dengan 
seberapa besar perusahaan dalam beroirentasi dalam pasar serta tujuan mencari 
keuntungan. (Rahadi, 2012:2). 
Banyaknya industri yang sudah bermunculan dan beroperasi di Indonesia 
membuat daya saing dalam perindustrian menjadi semakin ketat. Di kota Solo 
sendiri ada banyak sekali industri yang menjalankan operasionalnya. Mulai dari 
kuliner, fashion, sampai kerajinan tersaji lengkap di kota yang terkenal dengan 
industri Batik ini. Salah satu industri yang terus berkembang dan bermunculan 
adalah industri yang bergerak dalam produksi roti dan kue. Di kota Solo sendiri 
terdapat banyak sekali industri roti dan kue. Mulai yang produksinya melalui rumah 
atau masih home industri  maupun industri yang sudah memiliki produksi besar.  
Industri pengolahan makanan perlu meningkatkan produktifitasnya. Industri 
membutuhkan strategi yang tepat supaya dapat bertahan di pasar, dapat menghadapi 
persaingin, ancaman, dan peluang pasar (Pearce dan Robinson dalam Mayasari, 
2008). Dalam tujuan industri untuk meningkatkan kinerja perusahaan, diperlukan 
strategi yang tepat untuk dalam mewujudkan tujuan tersebut. Supply chain 
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management  adalah strategi yang dapat membantu meningkatkan kinerja dari 
perusahaan menjadi lebih baik yang diharapkan dapat bertahan dalam persaingan 
serta unggul dalam pasar. Industri roti dan kue di Solo sendiri rata-rata 
memproduksi jenis roti dan kue yang hampir sama, maka dapat dikatakan industri 
ini memiliki permasalahan yang tidak jauh berbeda antara satu dengan yang 
lainnya.  
Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja supply 
chain management perusahaan diantaranya sebagai berikut: informarion sharing, 
long-term relationship, cooperation, dan process integration. Hal ini berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Rahadi, 2012) mengenai pengaruh supply chain 
management terhadap kinerja perusahaan yaitu dengan memasukkan faktor-faktor 
tersebut didalam penelitian yang dilakukannya, dan didapatkan hasil bahwa empat 
faktor tersebut berpengaruh positif  terhadap kinerja perusahaan.  
Information sharing atau pembagian informasi adalah aspek penting dalam 
jalannya perusahaan, karena informasi yang cepat, transparan, dan akurat dapat 
membantu dalam proses rantai pasokan yang lebih cepat mulai dari supplier sampai 
pada tangan konsumen. Long-term relationship atau hubungan jangka panjang yang 
bisa tercipta antar pihak secara berkesinambungan dalam supply chain management 
juga berpengaruh lebih terhadap jalannya operasional perusahaan. Cooperation 
atau kerjasama yang baik dapat terjalin dengan lancar apabila antar elemen dapat 
mencapai kerjasama yang saling menguntungkan. Process integration atau proses 
yang terintegrasi dari seluruh kegiatan perusahaan berjalan dengan baik dapat 
membantu pemrosesan lebih efektif dan efisien. 
7 
 
Tingkat ketergantungan antar elemen yang sangat tinggi, dan bersifat jangka 
panjang membuat perusahaan baik kecil maupun besar selalu melakukan kegiatan 
logistik. Untuk itu dibutuhkan supply chain management guna membantu 
meningkatkan kinerja perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada produk yang 
dihasilkan. Hasil penelitian Kumalasari Rena, dkk, (2013) menjelaskan bahwa 
information sharing tidak berpengaruh terhadap performance, tetapi relationship 
berpengaruh positif terhadap performance. Penelitian Widarto Rachbini (2016) 
menjelaskan long-term relationship tidak berpengaruh terhadap kinerja SCM 
perusahaan. Menurut Sudarto R dan Devie (2013), supply chain management 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Dengan ditemukannya research gap yang terdapat dalam penelitian 
terdahulu. Maka diperlukan penelitian lanjutan guna menggali lebih dalam 
mengenai supply chain management yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
information sharing, long-term relationship, cooperation, dan process integration. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Supply Chain Management pada 
Kinerja Perusahaan Studi Kasus Industri Roti dan Kue Di Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 
Dengan berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
supply chain management pada industri roti dan kue di Surakarta. Terdapat 
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perbedaan pada hasil penelitian terkait dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja supply chain management perusahaan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
dibatasi hanya meneliti tentang: “Analisis Pengaruh Supply Chain Management 
(SCM) pada Kinerja Perusahaan Studi Kasus Industri Roti dan Kue di Surakarta”. 
Dan karena terbatasnya data yang didapat oleh peneliti, maka penelitian terbatas 
pada 56 industri roti dan kue di Surakarta dengan ketentuan data yang diambil 
berasal dari Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta dan sumber lain. 
 
1.4. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah information sharing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 
industri roti dan kue di Surakarta ? 
2. Apakah long term relationship berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 
industri roti dan kue di Surakarta ? 
3. Apakah cooperation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada industri 
roti dan kue di Surakarta ? 
4. Apakah process integration berpengaruh terhadap kinerja perusahaan industri 
roti dan kue di Surakarta ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian ini dapat 
memberikan manfaat sesuai dengan apa yang dikehendaki. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh information sharing terhadap kinerja 
perusahaan industri roti dan kue di Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh long term relationship terhadap kinerja 
perusahaan industri roti dan kue di Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh cooperation terhadap kinerja perusahaan 
industri roti dan kue di Surakarta. 
4. Untuk menganalisis pengaruh process integration  terhadap kinerja 
perusahaan industri roti dan kue di Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Industri Roti dan Kue 
a. Dapat memberikan gambaran dari faktor Supply Chain Management terhadap 
kinerja perusahaan, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan didalam 
menilai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini penting 
karena dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan serta daya saing 
didalam pasar. 
c. Sebagai bahan dalam penyusunan strategi perusahaan di dalam mencapai 
tujuan kinerja perusahaan yang lebih baik. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
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a. Memberikan kontribusi terhadap khasanah ilmu pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan kinerja perusahaan dan supply chain management. 
b. Menambah referensi baik secara teoritis maupun secara empiris bagi 
penelitian selanjutnya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. 
3. Bagi Peneliti 
a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan supply chain 
management dan kinerja perusahaan.  
b. Sebagai bahan pertimbangan di dalam memecahkan permasalahan khususnya 
yang berhubungan dengan kinerja perusahaan. 
c. Sebagai pengetahuan yang dapat diterapkan dimasa mendatang di dalam 
menjalankan perusahaan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini berlangsung dari bulan Januari 2018 sampai selesai. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Bab I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan dari masalah yang akan diamati dalam penelitian ini, 
yang di dalamnya terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi penjelasan teori yang berkaitan dengan Supply Chain 
Management, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Supply Chain Management, 
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kinerja perusahaan, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan perumusan 
hipotesis. 
Bab III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai metode yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Di dalamnya berisi jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik analisis data, dan 
variabel penelitian.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang pembahasan secara rinci tentang pengujian dan hasil analisis 
data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis data baik secara teoritik 
kualitatif maupun kuantitatif, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V. PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk 
penelitian berikutnya. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Teori Supply Chain Management 
Rantai pasokan (supply chain) adalah alur dari suatu produk atau jasa yang di 
dalamnya mencakup urutan, fungsi, fasilitas, dan aktivitas yang berjalan untuk 
memproduksi dan mengirimkan produk atau jasa. Urutan dalam rantai pasokan 
mencakup pemasok bahan baku, proses produksi, pengiriman produk, dan 
pengguna akhir (konsumen). Fasilitas yang dibutuhkan dari rantai pasokan adalah 
gudang, pabrik atau pusat pemrosesan, pusat distribusi, kantor, dan toko. Fungsi 
dan aktivitas di dalamnya mencakup perencanaan, pembelian bahan baku, 
persediaan, informasi, produksi, distribusi, pengiriman dan layanan pelanggan.  
Manajemen rantai pasokan (supply chain management) adalah perencanaan 
strategis dari peranan masing-masing organisasi yang terlibat disepanjang aktivitas 
rantai pasokan dengan tujuan untuk mengintegrasikan manajemen rantai pasokan 
dan permintaan. Menciptakan sistem manajemen rantai pasokan yang efektif akan 
bermanfaat pada perusahaan diantara manfaat tersebut yaitu, persediaan dan biaya 
yang lebih efisien, meningkatnya produktivitas, pemrosesan dan pengiriman yang 
lebih cepat, laba yang lebih besar, dan kesetiaan pelanggan yang meningkat 
(William J. Stevenson dan Sum chee Chuong, 2014). 
Supply chain atau supply chain management adalah istilah yang sudah sering 
dijumpai diberbagai media baik cetak maupun elektronik ataupun diskusi-diskusi. 
Namun tidak jarang istilah ini dipersepsikan secara salah. Ada yang mengartikan 
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supply chain sebagai software, ada yang mempersepsikan supply chain tersebut 
hanya dimiliki oleh perusahaan manufaktur saja. Manajemen rantai pasokan adalah 
jaringan beberapa organisasi yang bekerjasama dalam bisnis, yang saling berkaitan 
dari kegiatan dan aktivitas yang berbeda mulai dari hulu sampai ke hilir guna 
menghasilkan produk atau jasa ke tangan konsumen (Martin Christopher, 1998). 
Russel dan Taylor (2016:12) mendefinisikan manajemen rantai pasokan 
sebagai fokus ilmu yang mengintegrasikan dan mengelola pergerakan barang dan 
jasa serta informasi dalam rantai pasokan supaya responsif terhadap kebutuhan 
pelanggan sambil menurunkan total biaya. Definisi lain dikemukakan oleh Li Ling 
(2007:5) yang mengartikan sebagai integrasi dari pemasok, manufaktur, gudang, 
jasa transportasi, dan konsumen secara efisien dalam sekumpulan aktivitas dan 
keputusan yang saling berkaitan. 
Dalam bukunya Heizer Jay dan Render Barry (2015:499) menjelaskan 
manajemen rantai pasokan (supply chain management) sebagai gambaran 
menyeluruh dari kegiatan rantai pasokan mulai dari bahan baku sampai kepada 
pengguna akhir. Di dalam rantai pasokan mencakup mulai dari supplier atau 
pemasok, perusahaan manufaktur atau penyedia jasa, perusahaan distribusi, 
pengecer atau agen, sampai pengguna akhir. Manajemen rantai pasokan memiliki 
tujuan yaitu memaksimalkan koordinasi antar organisasi yang terlibat dalam rantai 
pasokan untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Di dalam buku (Hugos 2003: 2-3) mendefinisikan supply chain management 
sebagai berikut: 
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a. Penyamaan perusahaan-perusahan yang membawa produk atau jasanya 
menuju ke pasar (Lambert, et all, 2003:2) 
b. Sekumpulan aktivitas dalam memenuhi permintaan konsumen yang 
mencakup dari produsen, pemasok, gudang, pengecer, pelanggan itu sendiri 
(Chopra, et all 2003:2) 
c. Perubahan dari bahan mentah menjadi produk setengah jadi kemudian 
menjadi bahan jadi dan setelah menjadi produk jadi kemudian didistribusikan 
kepada pelanggan (Ganeshan et all, 2003:2) 
Pujawan (2005) berpendapat bahwa supply chain adalah sekumpulan 
perusahaan yang bekerjasama untuk memproduksi serta mendistribusikan produk 
yang dibutuhkan oleh konsumen akhir. Supply chain memiliki fungsi yaitu untuk 
memangkas total biaya dari operasional perusahaan sehingga menciptakan sistem 
yang efektif dan efisien. Zaman semakin modern menjadikan SCM berkembang 
pesat dengan tujuan untuk mengurangi resiko-resiko dalam rantai pasokan sehingga 
berpengaruh terhadap persediaan barang, siklus produk, proses operasi, dan 
pelayanan kepada konsumen.  
Daya saing dan probabilitas perusahaan akan naik seiring peran SCM 
dijalankan dalam roda peroperasian perusahaan. Aspek penting yang harus 
diperhatikan dalam SCM adalah manajemen kinerja dan perbaikan sistem secara 
berkesinambungan. Kinerja perusahaan yang baik tentu membutuhkan sistem yang 
bisa selalu diperhitungkan dan dievaluasi setiap saat agar tercipta manajemen 
kinerja yang efektif dan efisien secara holistik.  
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Menurut Pujawan (2005) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
perhitungan sistem kinerja diantaranya : 
1. Melakukan pengawasan dan pengendalian. 
2. Mengkoordinasikan peranan organisasi-organisasi yang memiliki tujuan 
masing-masing di dalam rantai pasokan. 
3. Memonitori pergerakan organisasi dalam mencapai tujuannya serta reaksinya 
terhadap pesaing. 
4. Menyusun strategi dalam evaluasi guna melakukan perbaikan sehingga dapat 
unggul dalam persaingan. 
Koordinasi yang baik antar organisasi sangat diperlukan dalam sistem SCM 
supaya bisa terintegrasi di dalam sistem, bukan hanya mengukur kinerja dari 
masing-masing organisasi tapi keseluruhan proses yang terdapat dalam supply 
chain. Motif sesungguhnya dari penerapan manajemen rantai pasokan adalah untuk 
meningkatkan daya saing dalam pergerakan distribusi perusahaan tersebut. 
(Bowersox dan Closs, 1996). 
Manajemen rantai pasokan juga memiliki makna lain sebagai keteriakatan 
antara pemasok dan pembeli barang dan jasa dalam rangkaian supply chain. 
Sempurnanya SCM dapat dilihat dari keterkaitan seluruh proses mulai dari bahan 
baku sampai menghasilkan barang dan jasa yang siap untuk dihantarkan kepada 
konsumen akhir (end-users). (Young, 2000). SCM tidak hanya berhubungan 
dengan saluran fisik saja, akan tetapi juga berhubungan dengan saluran informasi 
dari berjalannya rantai pasokan. 
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Integrasi dalam manajemen rantai pasokan tidaklah sama dengan integrasi 
vertikal yang terdapat pada manajemen stategik. Menurut David (1998) integrasi 
vertikal adalah integrasi yang memiliki tujuan untuk menaikkan nilai positif 
operasional dari awal sampai akhir dalam bentuk saham perusahaan. Dengan 
menerapkan integrasi vertikal maka perusahaan akan memiliki jaminan yang cukup 
untuk pengamanan seluruh proses operasional yang didesainnya (Hunger dan 
Wheelen, 1996). Adapun manajemen rantai pasokan lebih mengarah kepada saling 
bekerjasamanya setiap organisasi dalam rantai pasokan yang berupaya untuk 
meminimalisir resiko dalam bisnis. (Bowersox dan Closs, 1996). 
Laura Rock Kopczak dan M. Eric Johnson (2003) mengungkapkan enam 
perubahan besar yang terjadi jika manajemen rantai pasokan di terapkan di dalam 
bisnis. Perubahan tersebut memaksa pendefinisian kembali di dalam ilmu 
manajemen dari pernerapan manajemen rantai pasokan perusahaan. Vesela Veleva 
dkk. (2003) mendefinisikan pengukuran seluruh aktivitas rantai pasokan 
dimaksudkan untuk keberlangsungan lingkungan hidup. Veleva et al. memiliki 
pandangan bahwa keberlangsungan lingkungan hidup merupakan faktor penting 
dari operasi perusahaan di masa depan. 
Pendapat lain disampaikan oleh ManMohan S. Sodhi (2003) yang 
menjelaskan bahwa pentingnya memadukan manajemen rantai pasokan dengan 
perencanaan strategik. Dari manajemen rantai pasokan berupaya untuk 
mengoptimalkan sistem untuk mengurangi biaya, sedangkan perencaan strategik  
disusun sedemikian rupa untuk bisa meningkatkan nilai bagi pemegang saham 
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(shareholders). Perpaduan ini akan memudahkan perusahaan untuk bersaing secara 
kompetitif dalam jangka panjang. 
Bukan perkara mudah dalam menerapkan manajemen rantai pasokan, Sunil 
Chopra dan ManMohan S. Sodhi (2004) menyarankan untuk menyusun strategi 
guna menghadapi risiko dari SCM,  yaitu: Pertama, memberikan pemahaman 
seluruh organisasi yang terlibat tentang risiko manajemen rantai pasokan. Kedua, 
menyusun pendekatan untuk menghadapi risiko manajemen ranti pasokan. Tahap 
pertama melakukan pengujian (stress testing) dan tahap kedua mendesain 
pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi dari masing-masing organisasi. 
Konsep dari SCM adalah tersusunnya kegiatan operasional dari supplier 
hingga pengguna akhir tanpa adanya sekat yang besar. Mekanisme informasi 
dibagikan secara transparan antar departement. Prinsip utamanya adalah saling 
berbaginya informasi dan material dari seluruh organisasi yang terlibat dalam rantai 
pasokan. 
Pada awal tahap evolusi supply chain management (SCM) menampilkan ciri 
khas secara subjektif termasuk didalamnya keragaman definisi dan kurang jelasnya 
konseptual (Gibson et al., 2005). Dengan adanya hal tersebut sejumlah peneliti telah 
berusaha secara sistematis dalam mendefinisikan supply chain management 
(Bechtel dan Jayaram, 1997, Mentzer et al., 2001). Lambert dkk. (1998, hal 1) 
mendefinisikan SCM sebagai integrasi pemasok asli dalam menyediakan layanan, 
informasi, dan produk untuk menambah nilai tambah bagi pelanggan dan 
stakeholder lain. 
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Definisi yang sama juga disampaikan oleh Gibson dkk. (2005, hal 22) melalui 
survei terhadap praktisi SC. Mereka memberikan definisi sebagai seluruh kegiatan 
dalam pengadaan, konversi, penciptaan permintaan dan pemenuhannya, serta 
semua manajemen logistik yang direncanakan dan dikelola oleh perusahaan. 
Mengoperasionalkan dari definisi SCM adalah sebuah tantangan tersendiri. 
Lambert dkk. (1998) memberikan usulan tiga elemen yang bisa membantu untuk 
mendukung definisi SCM. Ketiga elemen tersebut adalah: 
1. Proses supply chain. Mencakup proses produksi hingga menghasilkan produk 
yang memiliki nilai lebih bagi pengguna akhir. 
2. Komponen supply chain. Mengelola proses bisnis secara terintegrasi dan 
menyeluruh. 
3. Stuktur supply chain. Membagi peranan organisasi dalam supply chain. 
Konsep SCM didukung oleh teori sistem (Chandra dan Tumanyan, 2005). 
Komponen yang terdapat dalam sistem diantaranya: input, proses, mekanisme, 
output, agen, fungsi, dan lingkungan. Teori sistem merupakan filosofi dasar 
konseptual dan aspek penting dari pengelolaan lingkungan (setelah O’riordan , 
1981). Sebagian dari kegiatan SCM yang berkelanjutan memiliki dampak di tempat 
lain. 
 
2.1.2. Teori Information Sharing (Pembagian Informasi) 
Information sharing  adalah kemampuan perusahaan dalam berinteraksi 
kepada partner bisnisnya dalam hal berbagi informasi guna menyusun strategi 
bersama. 
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Information sharing memungkinkan anggota dalam rantai pasokan untuk 
mendapatkan, menjaga, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan guna 
menciptakan pengambilan keputusan yang efektif serta dapat mempererat 
hubungan antar elemen dalam supply chain secara keseluruhan, oleh karena itu 
apabila terdapat kemacetan dalam industri maka dapat dikurangi dengan adanya 
information sharing (Simatupang dan Sridharan dalam Yaqoub, 2012). 
Paradigma berbagi informasi adalah tingginya kerjasama di dalam rantai 
pasokan mengharuskan para pelakunya untuk saling berbagi informasi dan 
perencanaan operasional secara sukarela. Tingkat berbagi informasi dapat dilihat 
dari sejauh mana informasi penting dan eksklusif dibagikan kepada mitra rantai 
pasokan perusahaan (Monczka et al., 1998). Berbagi informasi membuat 
perusahaan dapat memperoleh informasi yang baik dan akurat dengan mengakses 
informasi yang dibagikan sehingga tercipta rantai pasokan yang lebih efisien dan 
hemat biaya. 
Dari Abu Mas’ud Uqbah bin Amir Al Anshari radhiyallahu ‘anhu, ia berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim no. 1893). Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. 
Bukhari no. 3461). 
Dari kedua hadist diatas memberikan penjelasan tentang betapa pentingnya 
menunjukkan atau memberikan informasi yang bermanfaat bagi sesama manusia. 
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Terlebih dalam menjalankan operasional perusahaan, informasi yang bermanfaat 
dan berkualitas diperlukan dalam kelancaran kegiatan perusahaan. 
Pembagian informasi memungkinkan antar elemen untuk saling bekerjasama 
dalam satu entitas sehingga dapat saling bertukar informasi secara teratur. Dengan 
berbagi informasi antar mitra rantai pasokan berdampak pada berkurangnya efek 
negatif dari bullwhip effect (Yu et al., 2001). Berbagi informasi dianggap menjadi 
penting untuk kesuksesan kinerja organinasi (Van der Vaart dan Van Donk, 2004).  
Informasi berguna dalam pengambilan keputusan yang diperoleh pada saat 
yang tepat, cepat, dan memiliki kualitas yang baik (Ariyani, 2013). Salah satu 
keberhasilan dari supply chain adalah tergantung pada sistem informasi yang 
tersedia, dengan adanya informasi yang baik partner bisnis dapat diperhitungkan 
(Pujawan dan Mahendrawati, 2010).  
Penelitian yang telah dilakukan Anatan (2008) mengemukan bahwa terdapat 
faktor yang harus diperhatikan dalam mengelola rantai pasokan di dalam menjaga 
kualitas informasi. Faktor-faktor tersebut terdiri dari tiga hal utama yaitu: 
ketidakpastian lingkungan, fasilitator intra-organisasional, dan hubungan inter-
organisasional, yang menyatakan bahwa information sharing  dapat membantu 
perusahaan didalam memperbaiki efisiensi dan efektivitas dan menjadi faktor yang 
paling penting guna mencapai tujuan koordinasi yang efektif dalam supply chain 
serta dapat menjadi pengendali dari seluruh rangkaian rantai pasokan. 
Pembagian Informasi (Information Sharing) merupakan elemen penting 
dalam supply chain management, karena adanya pembagian informasi yang 
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transparan dan akurat dapat mempercepat pemrosesan rantai pasokan dari supplier 
ke pasar dan sampai pada tangan konsumen (Rahadi, 2012). 
Menurut Rahadi (2012:4) implementasi dari information sharing  dapat 
diukur dengan melalui: 
a. Membagi informasi dalam segi produksi. 
b. Bertukar informasi secara berkesinambungan. 
c. Setiap ada kegiatan penting selalu memberikan informasi kepada seluruh 
pihak yang terkait dalam rantai pasokan. 
d. Informasi yang dimiliki dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait. 
 
2.1.3. Teori Long Term Relationship (Hubungan Jangka Panjang) 
Ganesan  dalam  Indriani  (2006), mendefinisikan  hubungan  jangka  panjang 
(long  term  relationship)  sebagai  persepsi mengenai  saling  ketergantungan  
pembeli terhadap pemasok baik dalam konteks produk atau  hubungan  yang  
diharapkan  akan membawa  manfaat   bagi  pembeli  dalam jangka panjang. 
Perkembangan dunia yang makin hari semakin maju menjadikan perubahan 
diberbagai sektor berganti secara cepat. Perkembangan teknologi yang tidak dapat 
dihentikan, dan gejolak ekonomi yang tidak dapat diprediksi menjadi faktor dari 
kemunculan suatu konsep yang dapat membantu di dalamnya yaitu hubungan 
kolaboratif antara pemasok dan perusahaan. Hubungan kolaboratif jangka panjang 
dapat tercipta dengan proses adaptasi yang baik dari proses dan produknya, 
meningkatkan kerjasama yang mengedepankan kesesuaian, sharing information, 
dan mengurangi ketidaksesuain satu sama lain (Bujang, 2007). 
Allah swt. berfirman :  
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ِ َيأَِايََِّثبَوِاَهَجْوَزِاَهْنِمََِقلَخَوٍَِةدِحاَوٍِسَْفنِْنِمِْمُكََقلَخِيِذَّلاُِمُكَّبَرِاُوقَّتاُِساَّنلاِاَهِِ الًاَجِرِاَمُهْنِم
اُوقَّتاَوِِۚ اءاَسِنَوِا ارِيثَكِاابِيقَرِْمُكَْيلَعَِناَكَِ َّاللَِّ َّنِإَِِۚماَحَْرْلْاَوِِهِبَِنُولَءاََستِيِذَّلاَِ َّاللَّ  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.(Surat An Nisa ayat 1) 
اَِْوأِاَهْنِمَِنَسَْحِأبِاو يَحَفٍِةَّيَِحِتبُِْمتِي يُحَِاذِإَوَِِهو دُراِۗبيِسَحٍِءْيَشِ ِ ُلكَِٰىلَعَِناَكَِ َّاللَِّ َّنِإِِا ا  
“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan 
segala sesuatu.” (Surat An Nisa ayat 86). 
Dari kedua kutipan ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya menjaga 
silaturahmi atau hubungan dengan orang lain. Terlebih menjaga hubungan dalam 
rangka kerjasama dengan mitra bisnis. Yang inti dari hubungan jangka panjang 
adalah saling mempercayai dan bergantung antara satu dengan yang lain. 
Menurut Kanter dalam Lestari dalam Ariani (2013) hubungan jangka panjang 
perusahaan dengan pemasok merupakan hubungan kolaboratif yang paling kuat 
dalam konteks value chain atau supply chain. Hubungan jangka panjang dapat 
didefinisikan sebagai persepsi yang saling bergantung antara pembeli dan pemasok 
baik dalam konteks produk atau hubungan dengan tujuan dapat membawa 
keuntungan bagi pembeli dalam jangka panjang (Indriani, 2006). 
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Rahmasari (2011) menyatakan bahwa peningkatan hubungan jangka panjang 
yang baik ditambah menjaga kepercayaan antara perusahaan, supplier, dan 
customer sangat diperlukan di dalam mencapai efisiensi kinerja dari perusahaan. 
Hubungan antara supplier, customer, dan perusahaan harus selalu dijaga dengan 
baik yaitu dapat dilakukan dengan cara meningkatkan hubungan yang 
berkelanjutan, dan supplier sebagai pemasok bahan bertanggungjawab secara 
penuh terhadap kualitas produk sehingga diharapkan distribusi produk dari tepat 
waktu sampai kepada pengguna akhir (Fitrianto, 2016). 
Triastity R dalam Rachbini (2016) prinsip dari pengelolaan hubungan jangka 
panjang dengan tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu profitabilitas perusahaan yang 
diperoleh secara terus menerus melalui hubungan yang saling menguntungkan 
sehingga diharapkan tercipta hubungan jangka panjang yang konsisten dan 
berkesinambungan. Menurut Rahadi (2012:4), tingkat penerapan long term 
relationship pada perusahaan dapat diukur melalui: 
a. Memiliki hubungan jangka panjang yang baik antar pihak yang terkait dalam 
proses produksi perusahaan. 
b. Memiliki komitmen yang menjadi dasar hubungan dalam perusahaan. 
c. Memiliki sikap saling percaya dengan pihak yang terkait. 
d. Menjaga hubungan saling ketergantungan dengan pihak yang terkait dalam 
perusahaan. 
 
2.1.4. Teori Cooperation (Kerjasama) 
Cooperation (kerjasama) adalah tindakan-tindakan yang dikoordinasi secara 
sama atau komplementer yang dilakukan oleh perusahaan dalam hubungan 
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kolaboratif dan saling ketergantungan untuk mencapai hasil bersama atau hasil 
tunggal dalam resiprokasi yang diharapkan terus menerus (Aderson dan Narus 
dalam Bujang, 2007). 
Kerjasama merupakan sebuah situasi yang  ditandai  ketika  beberapa  pihak  
bekerja bersama-sama  untuk  meraih  tujuan  yang menguntungkan  bersama.. 
Kerjasama yang efektif dapat dibangun dengan mengembangkan hubungan untuk 
menghasilkan kepercayaan dan komitmen bersama (Bujang, 2007). 
Indrajit dan Djokopranoto (2002) menyatakan bahwa kerjasama merupakan 
alternatif yang terbaik dalam mengelola supply chain perusahaan yang optimal. 
Dengan alasan di antara organisasi dan perusahaan yang berada di dalam supply 
chain  management, sudah pasti memerlukan informasi yang akurat dan cepat serta 
diperlukan kepercayaan dari pemasok barang dan jasa. Semua itu tidak dapat 
terealisasikan tanpa adanya kerjasama yang baik.  
Allah Swt dalam al-Quran berfirman:  
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”  (Qs Al-Maidah 
[5]: 2) 
Rasulullah saw bersabda, “Tolonglah saudaramu yang menzhalimi dan 
yang terzhalimi”. Maka para sahabat bertanya, “Menolong yang terzhalimi 
memang kami lakukan, tapi bagaimana menolong orang yang berbuat zhalim?”. 
Rasulullah menjawab, “Mencegahnya dari terus menerus melakukan kezhaliman 
itu berarti engkau telah menolongnya”. (Bukhari dan Ahmad). 
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Dari al Quran dan hadist diatas menerangkan bahwa saling tolong-
menolong dalam kebaikan akan membuahkan kebaikan juga, begitu juga 
sebaliknya apabila saling tolong-menolong dalam kejelekan akan menghasilkan 
keburukan yang serupa. Begitu juga dalam bekerjasama dengan orang lain terlebih 
dengan mita bisnis kita. Apabila kita saling bekerja sama dalam kebaikan maka itu 
akan membuahkan sebuah kebaikan pula. 
Cempakasari dan Yoestrini dalam Fitrianto (2016) menyatakan dengan 
adanya kerjasama dengan supplier yang baik akan kebutuhan yang dapat 
diandalkan serta diharapkan dapat menghasilkan pemahaman dan pengertian yang 
baik akan keperluan dari masing-masing pihak sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas dari perusahaan itu sendiri. Kualitas hubungan dapat diukur dengan 
menggunakan dimensi-dimensi pengukuran yang digunakan yaitu kepercayaan 
(trust) dan kejujuran (fairness) sebagai dimensi-dimensi pengukuran kualitas dari 
suatu hubungan kerjasama (Bujang, 2007). 
Menurut Rahadi (2012:4) tingkat penerapan dari kerjasama (cooeration) 
perusahaan dapat diukur melalui: 
a. Kunci keberhasilan adalah bekerjasama dengan pihak yang baik antar pihak 
yang terkait. 
b. Berdiskusi tentang perencanaan produksi dengan pihak terkait. 
c. Kerjasama ditetapkan berdasarkan dengan kondisi yang objektif.  
d. Meningkatkan hubungan berkelanjutan. 
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2.1.5. Teori Process Integration (Proses Integrasi) 
Integrasi merupakan keseluruhan yang terbentuk dari penggabungan bagian-
bagian atau aktivitas-aktivitas. Integrasi dapat meningkatkan hubungan pada 
seluruh rantai nilai, memfasilitasi dalam pengambilan keputusan, memungkinkan 
tercipta nilai, dan proses pengiriman dari supplier sampai ke pengguna akhir yang 
berguna dalam operasional aliran informasi, pengetahuan, peralatan, dan asset fisik 
(Hamidin dan Surendro, 2010). 
Allah SWT dalam surat Hud ayat 118-199 berfirman  "Jikalau Tuhanmu 
menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 
senantiasa berselisiah pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka 
Dalam ayat al Quran tersebut menjelaskan bahwa akan ada perselisihan 
pendapat antara orang satu dengan orang lain. Begitu juga terjadi dalam proses 
integrasi yang diartikan sebagai proses kerjasama yang komplek antara pemasok, 
perusahaan dan pembeli. Yang didalamnya pasti ada yang namanya perselisihan 
pendapat di dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 
Cousineau et al dalam Setiawan dan Rahardian dalam Fitriyanto (2016) 
menyatakan integrasi dalam supply chain management merupakan proses 
kerjasama yang komplek antara pemasok, perusahaan, dan pembeli yang apabila 
dikelola dengan baik maka dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dari 
perusahaan sehingga profitabilitas dari perusahaan tersebut dapat naik dengan kata 
lain dapat memberikan kepuasan kepada semua pihak yang terlibat. 
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Suatu integrasi harus dicapai oleh organisasi atau perusahaan yang terlibat di 
dalam supply chain management dan seluruh supplier pengadaan bahan. Tujuan 
dari supply chain management  adalah mengintegrasikan seluruh proses operasional 
perusahaan mulai dari hulu (upstreams) dan ke hilir (downstreams) sampai pada 
pengguna akhir, melalui penyediaan produk, informasi, dan jasa guna dalam 
meningkatkan nilai tambah bagi konsumen dan stakeholder lainnya (Setiawan dan 
Rahardian, 2005). 
Menurut Rahadi (2012:4), tingkat penerapan dari process integration dapat 
diukur melalui : 
a. Aktivitas logistik diutamakan. 
b. Aktivitas logistik memiliki integritas yang baik. 
c. Aktivitas produksi yang terkoordinasi. 
d. Arus material atau bahan efektif. 
 
2.1.6. Teori Kinerja Supply Chain Management Perusahaan 
Kinerja merupakan kemampuan kerja yang dilihat dari hasil kerja. Kinerja 
perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu 
dengan mengacu kepada standar perusahaan yang telah ditetapkan. Kinerja usaha 
merujuk pada seberapa besar perusahaan berorientasi pada Pasar dan seberapa besar 
perusahaan dalam mencapai tujuan keuntungan (Rahadi, 2012). 
Christopher dalam Larson, Halldorsson dan Ariefin dalam Ariani (2013) 
memberikan definisi dari konsep pengintegrasian aktivitas-aktivitas operasional 
perusahaan atau biasa disebut rantai pasokan sebagai suatu jaringan kerja yang 
memiliki hubungan vertikal ke atas (upstreams)  dan hubungan vertikal ke bawah 
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(downstreams), dalam proses operasional yang berbeda dan aktivitas yang berbeda 
pula dengan tujuan menghasilkan produk atau jasa guna memenuhi permintaan dari 
pengguna akhir. Supply chain merupakan perusahaan-perusahaan yang 
bekerjasama dan tergabung dalam satu rantai jaringan dengan tujuan menciptakan 
dan mendistribusikan produk atau jasa kepada pengguna akhir (Pujawan dan 
Mahendrawathi, 2010). 
Levi dalam Wulandari (2016:38) mendefinisikan supply chain management  
sebagai seperangkat pendekatan yang memiliki tujuan di dalam mengefisiensikan 
proses operasional dari perusahaan yang dimulai dari supplier, manufaktur, gudang 
dan penyimpanan, sehingga produk yang dihasilkan dapat didistribusikan pada 
jumlah, waktu, serta lokasi yang tepat guna meminimalisasi biaya operasional 
dengan tujuan memberikan kepuasan kepada pengguna akhir melalui produk yang 
terjangkau.  
Relasi dengan pengguna akhir adalah sebuah keharusan dalam meraih 
kesuksesan rantai pasokan,  kesuksesan dari rantai pasokan tersebut dapat 
terselenggara dari membentuk kedekatan dengan pengguna akhir dengan tujuan 
hubungan kerjasama dalam perencanaan permintaan (Cook dan Graver dalam 
Bernard, 2011).  
Moulina (2017) kinerja perusahaan dapat didefinisikan sebagai tingkat 
pencapaian perusahaan di dalam memenuhi target, visi, dan misi yang telah 
ditetapkan perusahaan, sebagai tanggung jawab dengan melaksanakan aktivitas-
aktivitas perusahaan yang optimal, yang dapat diukur dengan cara membandingkan 
pencapaian dengan target perusahaan atau membandingkan kinerja perusahaan 
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dengan kinerja yang dicapai oleh perusahaan lain yang memiliki kesamaan 
industrinya. 
Menurut Heizer dan Render (2010) menyatakan bahwa didalam mengelola 
rantai pasokan dimulai dari kesepakatan atas tujuan bersama, kepercayaan bersama, 
dan budaya organisasi yang selaras. 
a. Kesepakatan atas tujuan bersama 
Suatu rantai pasokan yang baik memerlukan kerjasama dalam hubungan antar 
anggota. Anggota rantai pasokan harus mau menghargai bahwa satu-satunya 
pemberi modal adalah pengguna akhir. Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman 
timbal balik yang mendalam tentang misi, strategi, dan sasaran atau target dari 
organisasi. Rantai pasokan yang sudah terintegrasi dapat meningkatkan nilai 
ekonomi dan memaksimalkan isi total produk. 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah hal yang penting dan harus dijaga didalam rantai pasokan 
yang efektif dan efisien. Anggota dari rantai pasokan harus mau saling berhubungan 
atau bekerjasama dan saling berbagi informasi. Hubungan dalam kerjasama yang 
didasari rasa saling percaya cenderung menghasilkan keberhasilan daripada 
sebaliknya. 
c. Budaya organisasi yang selaras 
Hubungan yang sudah berjalan dengan baik dari organisasi pembeli dan 
pemasok ditambah dengan budaya organisasi yang selaras, dapat memberikan 
dampak positif pada rantai pasokan menjadi lebih baik. 
Menurut Rahadi (2012:4) tingkat kinerja operasional dapat diukur dengan: 
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a. Cost melalui perputaran persediaan 
b. Flexibility melalui process flexibility 
c. Quality melalui product performance 
d. Delivery melalui on-time delivery 
Dapat disimpulkan bahwa jika kinerja perusahaan meningkat maka 
perusahaan tersebut semakin dekat dengan target yang sudah ditetapkan, dan 
tergambar dengan jelas bahwa pentingnya perusahaan di dalam menerapkan supply 
chain management, hal ini dapat dilihat dari penjelasan yang telah dikemukakan 
oleh para ahli. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dari pengaruh supply chain management terhadap 
kinerja perusahaan telah banyak dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian 
1. Dicke 
Puspanindyah. 
2016. Analisis 
Pengaruh Supply 
Chain 
Management 
Terhadap Kinerja 
Operasional 
Bengkel Ahass 
 
 
 
 
 
 
Information 
sharing, 
long-term 
relationship, 
process 
integration, 
and delivery 
system 
1. Supply  chain management memiliki 
pengaruh terhadap  kinerja 
operasional  bengkel  AHASS  
secara parsial dan berpengaruh  
secara simultan.   
2. Information  sharing  memiliki 
pengaruh  signifikan terhadap  
kinerja operasional  bengkel  
AHASS. 
3. Long-term relationship  memiliki 
pengaruh signifikan  terhadap  
kinerja  operasional  bengkel  
AHASS. 
4. Process  integration  memiliki 
pengaruh  signifikan  terhadap 
kinerja  operasional  bengkel   
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 AHASS. 
5. Delivery  system memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja  
operasional bengkel AHASS.  
2. Ariani, Desi. 
2013. Analisis 
Pengaruh Supply  
Chain 
Management 
Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
(Studi Pada 
Industri Kecil dan 
Menengah 
Makanan Olahan 
Khas Padang 
Sumatera Barat) 
Information 
sharing, 
long term  
 
relationship, 
cooperation 
and process 
integration 
Variabel information sharing, long-
term relationship, cooperation, dan  
process integration  berpengaruh  
positif  dan signifikan  terhadap  
kinerja  supply  chain management  
pada  perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Ahmad Yudha 
Fitriyanto. 2016. 
Pengaruh Supply 
Chain 
Management 
Terhadap Kinerja  
Operasional 
Outlet 
(Studi Pada 
Counter 
Handphone yang 
terdaftar di PT. 
Multikom 
Indonesia Cabang 
Semarang) 
 
 
 
Information  
sharing,  
long-term 
relationship, 
cooperation,  
and  process   
 
integration 
1. Information  Sharing berpengaruh  
positif  tidak  signifikan  terhadap 
Kinerja  operasional outlet. 
2. Long  Term  Relationship 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  Kinerja  operasional outlet. 
Semakin baik Long Term 
Relationship antara counter 
handphone dengan distributor akan 
meningkatkan Kinerja operasional 
outlet. 
3. Cooperation berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap Kinerja 
operasional outlet. 
4. Integration Process berpengaruh 
positif dan terhadap Kinerja 
operasional outlet. Semakin baik 
Integration Process antara counter 
handphone dengan distributor dapat 
meningkatkan Kinerja operasional 
outlet.  
4. Widarto Rachbini. 
2016. Supply 
Chain 
Management dan 
Kinerja 
Perusahaan 
 
Information  
sharing,  
long-term  
relationship, 
cooperation, 
and  process   
integration 
Supply  chain  management  yaitu  
information  sharing,  cooperation  
dan  process  integration berpengaruh  
positif  terhadap  kinerja  perusahaan.  
Tetapi  long  term  relation  tidak  
berpengaruh terhadap  kinerja  
perusahaan. 
Tabel berlanjut 
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5. Lanjutan tabel 2.1 
Priscila Laczynski 
de Souza Miguel 
And Luiz Artur 
Ledur Brito. 2011.  
Supply Chain 
Management 
measurement and 
its influence on 
Operational 
Performance 
 
Information  
sharing,  
long-term  
relationship, 
cooperation,  
process  
integration, 
cost, 
delivery, 
quality, and 
flexibility 
 
Secara khusus, kami memetik dampak 
dari manajemen rantai pasokan 
sebagai konstruk multidimensi 
(information sharing, hubungan 
jangka panjang, kerja sama dan 
process integrasi) pada  
prioritas persaingan yang berbeda 
(biaya, fleksibilitas, kualitas dan 
waktu). Hasil empiris memberikan 
bukti dampak positive SCM pada 
kinerja operasional, mendukung 
penelitian dan kontribusi empiris 
sebelumnya uting ke generalisasi 
(Hubbard, Vetter, & Little, 1998). 
Sumber: Penelitian terdahulu 
 
2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli dan penelitian terdahulu maka 
kerangka pemikiran teoritis  dalam penelitian ini dikembangkan dalam sebuah 
bagan berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Miguel (2011) 
Information Sharing 
 (X1) 
Kinerja Supply Chain 
Management industri 
roti dan kue (Y) 
Long term relationship 
(X2) 
Cooperation 
(X3) 
Process integration 
(X4) 
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Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
kinerja perusahaan industri roti & kue. 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
information sharing (X1), Long Term Relationship (X2), Cooperation (X3), 
dan Process Integration (X4). 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulannya dan pengalisisan data penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 72). 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis 
dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Pengaruh information sharing terhadap kinerja supply chain management 
Informasi berguna dalam pengambilan keputusan yang diperoleh pada saat 
yang tepat, cepat, dan memiliki kualitas yang baik (Ariyani, 2013). Salah satu 
keberhasilan dari supply chain adalah tergantung pada sistem informasi yang 
tersedia, dengan adanya informasi yang baik partner bisnis dapat diperhitungkan 
(Pujawan dan Mahendrawati, 2010). Berdasarkan teori dari jurnal dan penelitian 
terdahulu, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis : 
H1 = information sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
industri roti dan kue di Surakarta. 
2. Pengaruh long term relationship terhadap kinerja supply chain management 
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Menurut Kanter dalam Lestari dalam Ariani (2013) hubungan jangka panjang 
perusahaan dengan pemasok merupakan hubungan kolaboratif yang paling kuat 
dalam konteks value chain atau supply chain. Hubungan jangka panjang dapat 
didefinisikan sebagai persepsi yang saling bergantung antara pembeli dan pemasok 
baik dalam konteks produk atau hubungan dengan tujuan dapat membawa 
keuntungan bagi pembeli dalam jangka panjang (Indriani, 2006). Berdasarkan teori 
dari jurnal dan penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis : 
H2 = long-term relationship berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
industri roti dan kue di Surakarta. 
3. Pengaruh cooperation terhadap kinerja supply chain management 
Cempakasari dan Yoestrini dalam Fitrianto (2016) menyatakan dengan 
adanya kerjasama dengan supplier yang baik akan kebutuhan yang dapat 
diandalkan serta diharapkan dapat menghasilkan pemahaman dan pengertian yang 
baik akan keperluan dari masing-masing pihak sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas dari perusahaan itu sendiri. Kualitas hubungan dapat diukur dengan 
menggunakan dimensi-dimensi pengukuran yang digunakan yaitu kepercayaan 
(trust) dan kejujuran (fairness) sebagai dimensi-dimensi pengukuran kualitas dari 
suatu hubungan kerjasama (Bujang, 2007). Berdasarkan teori dari jurnal dan 
penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis : 
H3 = cooperation berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan industri roti 
dan kue di Surakarta. 
4. Pengaruh process integration terhadap kinerja supply chain management 
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Integrasi merupakan keseluruhan yang terbentuk dari penggabungan bagian-
bagian atau aktivitas-aktivitas. Integrasi dapat meningkatkan hubungan pada 
seluruh rantai nilai, memfasilitasi dalam pengambilan keputusan, memungkinkan 
tercipta nilai, dan proses pengiriman dari supplier sampai ke pengguna akhir yang 
berguna dalam operasional aliran informasi, pengetahuan, peralatan, dan asset fisik 
(Hamidin dan Surendro, 2010). Berdasarkan teori dari jurnal dan penelitian 
terdahulu, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis : 
H4 = process integration berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
industri roti dan kue di Surakarta. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan Januari 2018 sampai selesai 
yang bertempat di kota Surakarta pada kantor atau rumah produksi dari masing-
masing industri roti dan kue. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel yang telah ditentukan, pada umumnya metode ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara (simple random sampling) adalah suatu tipe 
probabilitas sampling dimana peneliti dalam menentukan sampel dengan cara 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota dari populasi untuk 
ditetapkan sebagai sampel. 
Instrumen penelitian digunakan dalam pengumpulan data, analsis data bersifat 
statistik atau kuantitatif karena memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan peneliti. Disebut kuantitatif karena data yang dikumpulkan dan 
dianalisis berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik (Sugiono, 
2010:13). 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiono (2010:115) menyatakan bahwa populasi merupakan suatu 
wilayah yang generalisasi terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dianalisis, 
dan ditarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitiannya. Populasi dari penelitian ini 
adalah industri roti dan kue di Surakarta. 
 
3.3.2. Sampel 
Sugiyono (2010:116) mendefinisikan sampel sebagai sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang diambil dari populasi penelitian yang sudah ditentukan. 
Peneliti mengumpulkan populasi dengan cara mengajukan surat kepada Dinas 
Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta serta sumber lain dan didapatkan 
data populasi industri roti dan kue sebanyak 56 .  
Keterbatasan wilayah dan jumlah populasi membuat peneliti memutuskan 
semua populasi menjadi sampel dalam penelitian ini. Ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2012:133) adalah antara 30 sampai dengan 
500. Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
kriteria. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel secara sensus adalah suatu tipe pengambilan 
sampel dimana peneliti dalam menentukan sampel yang diteliti dengan cara 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota dari populasi untuk 
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ditetapkan sebagai sampel. Hal ini disebabkan terbatasnya data yang didapatkan 
yaitu untuk populasi berjumlah 56 industri roti dan kue di kota Surakarta. Maka 
dari itu peneliti memutuskan untuk menjadikan seluruh populasi menjadi sampel 
dalam penelitian ini. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya. Data primer ini secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei lapangan yang menggunakan 
semua metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono, 2010). 
Pengambilan data primer tentang information sharing, long-term 
relationship, cooperation, dan process integration dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kuisioner yang diisi oleh para responden yang telah ditentukan, yaitu 
pemilik industri atau kepala toko dari industri roti dan kue di Surakarta yang terpilih 
sebagai sampel. Pengambilan data ini untuk diteliti dan mengetahui pengaruh dari 
supply chain management terhadap kinerja perusahaan pada industri roti dan kue di 
Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Kuisioner 
39 
 
Menurut Sugiyono (2010), kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui karakteristik dari 
variabel yang akan diteliti dan tahu apa yang diharapkan dari responden. 
Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan apabila jumlah responden masuk 
dalam kriteria yaitu minimal 30 sampel dan tersebar dalam cakupan wilayah yang 
luas. Kuisioner ini dapat terdiri dari pertanyaan atau pernyataan tertutup atau 
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim lewat surat 
pos atau lewat email internet (Sugiyono, 2010). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini secara langsung memberikan seperangkat pertanyaan kepada 
responden yang telah ditentukan dari sampel penelitian berjumlah 56 industri roti 
dan kue di Surakarta. 
Pengukuran variabel mengunakan skala Likert. Skala Likert adalah suatu 
skala psikometrik yang secara umum digunakan dalam kuisioner dengan tujuan 
untuk mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap fenomena. Tanggapan 
dari responden dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban yang memiliki skala 
penilaian (Sugiyono, 2007). 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
 
No Jawaban Skor 
1 Sangat tidak setuju 1 
2 Tidak setuju 2 
3 Kurang setuju 3 
4 Setuju 4 
5 Sangat setuju 5 
Sumber: Sugiyono (2007). 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan teori yang menggambarkan fenomena-fenomena secara 
sistematis melalui pernyataan yang memiliki hubungan antar variabel (Indriantoro, 
2012). Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas (independen) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjelaskan 
variabel lain (Indriantoro, 2012). Di dalam penelitian ini variabel independennya 
adalah information sharing(X1), long term relationship(X2), cooperation(X3), dan 
process integration(X4).  
2. Variabel Terikat (dependen) 
Varibel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang dijelaskan oleh 
variabel independen (Indriantoro, 2012).  Di dalam penelitian ini variabel 
dependennya adalah kinerja supply chain management perusahaan (Y). 
 
3.7. Definisi Operaional Variabel 
Definisi operasional adalah penjabaran dari masing-masing variabel terhadap 
indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini indikator-indikator 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Konsep Variabel Indikator 
Information 
sharing(X1) 
 
 
 
 
 
Information sharing  adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
berinteraksi kepada partner bisnisnya 
dalam hal berbagi informasi guna 
menyusun strategi bersama. 
(Simatupang dan Sridharan dalam 
Yaqoub, 2012). 
1. Pembagian 
informasi dalam segi 
financial, 
production, dan 
design. 
2. Bertukar informasi  
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 
3.2 
 secara 
berkesinambungan 
3. Informasi dapat 
membatu semua 
pihak terkait 
(Rahadi, 2012). 
Long-term 
relationship(X2) 
Ganesan  dalam  Indriani  
(2006), mendefinisikan  hubungan  
jangka  panjang (long  term  
relationship)  sebagai  persepsi 
mengenai  saling  ketergantungan  
pembeli terhadap pemasok baik 
dalam konteks produk atau  
hubungan  yang  diharapkan  akan 
membawa  manfaat   bagi  pembeli  
dalam jangka panjang. 
 
1. Proyek jangka 
panjang merupakan 
dasar hubungan 
dengan supplier 
2. Kerjasama 
merupakan dasar 
hubungan jangka 
panjang 
3. Hubungan 
berlangsung dalam 
jangka waktu yang 
lama (Rahadi, 2012). 
Cooperation(X3) Kerjasama merupakan sebuah 
situasi yang  ditandai  ketika  
beberapa  pihak  bekerja bersama-
sama  untuk  meraih  tujuan  yang 
menguntungkan bersama. Kerjasama 
yang efektif dapat dibangun dengan 
mengembangkan hubungan untuk 
menghasilkan kepercayaan dan 
komitmen bersama (Bujang, 2007). 
1. Berdiskusi tentang 
perencanaan dan 
peramalan penjualan 
2. Kerjasama 
ditetapkan 
berdasarkan kondisi 
yang obyektif 
3. Meningkatkan 
hubungan 
berkelanjutan 
(Rahadi, 2012). 
Process 
integration(X4) 
 
 
 
 
 
Cooperation (kerjasama) 
adalah tindakan-tindakan yang 
dikoordinasi secara sama atau 
komplementer yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam hubungan 
kolaboratif dan saling 
ketergantungan untuk mencapai hasil 
bersama atau hasil tunggal dalam 
resiprokasi yang diharapkan terus 
menerus (Aderson dan Narus dalam 
Bujang, 2007). 
1. Aktivitas logistik di 
utamakan 
2. Aktivitas logistik 
memiliki integritas  
yang baik 
3. Arus material efektif 
(Rahadi, 2012). 
Kinerja supply 
chain 
manageent 
perusahaan(Y) 
 
Levi, Kaminsky, Levi dalam Benard 
(2011) mendefinisikan kinerja SCM 
merupakan sebuah kinerja tentang 
mutu aktifitas yang berhubungan 
dengan aliran dan perpindahan 
barang, dari bahan mentah sampai ke 
1. Pangsa pasar 
2. Tingkat keuntungan 
3. Daya saing 
4. Kulitas produk 
 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 
3.2 
konsumen akhir, termasuk yang 
berhubungan dengan informasi dan 
dana. 
5. Kepuasan pelanggan 
Irmawati (2007). 
Sumber: Desi Ariani 2013 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah metode yang digunakan dalam mengolah data yang telah 
dikumpulkan kemudian peneliti mendapatkan hasil dari analisis data yang 
selanjutnya berguna dalam pembentukan kesimpulan dari hasil penelitian. Dengan 
melihat bentuk kerangka dalam penelitian ini maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah aplikasi SPSS 23.0. 
 
3.8.1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2006), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu instrumen atau kuisioner yang valid 
mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Instrumen dapat dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Validitas menyangkut pada tingkat akurasi yang dicapai 
oleh suatu indikator  dalam menilai sesuatu  atau ketepatannya dalam pengukuran 
terhadap apa yang seharusnya diukur (Irmawati, 2007). Pengukuran validitas dapat 
dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, dengan menggunakan product 
moment pearson, keputusannya apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut 
valid. Uji validitas ini menggunakan tingkat signifikan 5%. 
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3.8.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuisioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Suatu kuisioner yang disusun dapat dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan dapat stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2011:102). Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan dari suatu alat ukur terhadap 
fenomena atau kejadian. Dengan kata lain apabila dilakukan pengambilan data lagi 
maka akan tetap sama. Perhitungan reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 23 
dengan melihat reliability coefficients pada alpha, interpretasinya dapat dikatakan 
reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6 (Setiaji, 2008:117). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dapat diketahui bahwa uji t 
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Nilai 
residual dapat diketahui apakah terdistribusi secara normal atau tidak dapat dilihat 
pada hasil Kolmogorov-Smirnov. Dapat dikatakan normalitas apabila nilai residual 
yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2013: 160).  
2. Uji Multikolinieritas 
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Menurut Ghozali (2013: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat melakukan langkah-
langkah berikut: 
a. Apabila memperoleh koefisien korelasi sederhana yang tinggi diantara 
sepasang variabel perjelas. Tingginya koefisien korelasi merupakan syarat 
yang cukup untuk terjadinya multikolinieritas. Akan tetapi koefisien yang 
rendah pun belum dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas sehingga 
koefisien korelasi parsial maupun korelasi simultan diantara semua variabel 
penjelas perlu dilihat lagi. 
b. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, 
variance inflation factor (VIP). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance  mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya mulkolinieritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 (10%) atau sama dengan nilai VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat 
signifikansi dapat digunakan uji glejser. Jika tingkat signifikansi berada di atas 5% 
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika dibawah 5% dapat dikatakan 
terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013: 139). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud 
mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua 
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 
2012:275). 
Teknik analisis regresi linear bergandai digunakan untuk mengetahui upaya 
pengaruh dari pembagian informasi, hubungan jangka panjang, kerja sama, dan 
proses integrasi terhadap kinerja supply chain management industri roti dan kue di 
Surakarta.  
 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
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Keterangan : 
Y  = Kinerja Supply Chain Management Perusahaan 
X1  = Pembagian Informasi 
X2  = Hubungan Jangka Panjang 
X3  = Kerja Sama 
X4  = Proses Integrasi 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien Pembagian Informasi 
b2  = Koefisien Hubungan Jangka Panjang 
b3 = Koefisien Kerja Sama 
b4 = Koefisien Proses Integrasi 
e = Standard Eror 
 
3.8.5. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi regresi. Ketepatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran 
nilai koefisien determinan (R2) dan uji statistik F (Ghozali, 2011:97). 
1. Uji F 
Menurut (Ghozali, 2011:98), uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan 
perhitungan dengan F hitung. Kemudian nilai F hitung dengan F tabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
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a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersamaan semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel independen. 
b. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersamaan semua variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel independen. 
2. Uji determinasi 
Menurut (Ghozali, 2011:97), koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel dependen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 
 
3.8.6. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidak suatu 
variabel independen terhadap variabel dependen (Danang, 2010:88). Pengujian 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji t. 
1. Uji Parsial (t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Hipotesis yang 
digunakan yaitu: 
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a. Apabila H0 : bi = 0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Apabila H0 : bi ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t tabel dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu: 
a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus meminta ijin ke Dinas Tenaga 
Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta untuk mencari data industri roti dan kue di 
Surakarta.  
Pada penelitian kali ini, pengumpulan data yang dicari adalah data primer 
yang berasal dari hasil penyebaran kuisioner. Dalam pengambilan data peneliti 
mengambil data dengan cara penyebaran kuisioner, yaitu dengan menyerahkan 
kuisioner kepada karyawan toko atau industri dari masing-masing roti dan kue. 
Responden dalam penelitian ini adalah pemilik atau manajer dari toko atau 
industri roti dan kue di Surakarta yang beragam baik pria dan wanita. Dari data 
yang diberikan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta terdapat 
42 toko atau industri roti dan kue yang didapat. Dalam pencarian data ini, peneliti 
mendapatkan kendala, yaitu sebagian dari pemilik atau manajer menolak untuk 
mengisi kuisioner penelitian yang kami berikan. Oleh karena itu, peneliti 
berinisiatif untuk mencari tambahan responden sendiri. 
Penelitian ini akhirnya mendapatkan sampel sebanyak 56 responden, karena 
keterbatasan itulah peneliti memutuskan untuk menjadikan semua responden yang 
ditemukan sebagai sampel dalam penelitian ini. Dari 56 responden tersebut terdiri 
dari  28 responden laki-laki dan 28 responden perempuan dengan rentang usia 20-
59 tahun. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Regresi Linear Berganda. Pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. 
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4.1.1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
 
No Rentang Usia Jumlah Persentase 
1 20-25 17 30,35% 
2 26-35 16 28,57% 
3 36-45 15 26,78% 
4 Diatas 46 8 14,30% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi responden menurut umur diketahui 
mayoritas responden berusia 20-25 tahun 17 orang (30,35%), dan paling sedikit 
responden berusia diatas 46 tahun 8 orang (14,30%). 
 
4.1.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin  
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 28 50,0% 
2 Perempuan 28 50,0% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut jenis 
kelamin diketahui mayoritas responden Pemilik atau Manajer Industri Roti dan Kue 
di Surakarta, berjenis kelamin laki-laki 28 orang (50%), dan perempuan 28 orang 
(50%). 
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4.1.3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan  
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Pemilik 35 62,5% 
2 Manajer 15 26,8% 
3 Karyawan 6 10,7% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan jabatan dari 
industri atau toko roti dan kue di Surakarta, terdapat pemilik 35 orang (62,5%), 
manajer 15 orang (26,8%), dan karyawan 6 orang (10,7%). 
 
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2012: 121) “uji instrument termasuk salah satu bagian 
yang sangat penting dalam penelitian, karena instrument yang benar akan 
menghasilkan data yang akurat dan dari data yang akurat akan memberikan hasil 
riset yang dapat dipertanggung jawabkan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah sebuah instrument itu baik atau tidak.” Uji instrument dalam penelitian ini 
adalah uji validitas dan uji reabilitas. 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk. Jika r hitung > r tabel, maka item pertanyaan 
dinyatakan valid dan jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan tidak 
valid. Hasil uji validitas dengan SPSS 23 dari satu persatu variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a. Variabel Pembagian Informasi 
Pengujian validitas variabel pembagian informasi terdiri dari 3 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Pembagian Informasi 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,529 0,2632 Valid 
2 0,656 0,2632 Valid 
3 0,557 0,2632 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pembagian informasi diketahui 
bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,2632) dengan nilai signifikansi 
(p value) < 0,05 sehingga ke-3 item pertanyaan dalam variabel pembagian 
informasi dinyatakan valid. 
b. Variabel Hubungan Jangka Panjang 
Pengujian validitas variabel hubungan jangka panjang terdiri dari 3 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Hubungan Jangka Panjang 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,608 0,2632 Valid 
2 0,710 0,2632 Valid 
3 0,661 0,2632 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel hubungan jangka panjang 
diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,2632) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-3 item pertanyaan dalam variabel 
hubungan jangka panjang dinyatakan valid. 
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c. Variabel Kerja Sama 
Pengujian validitas variabel kerja sama terdiri dari 3 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kerja Sama 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,429 0,2632 Valid 
2 0,536 0,2632 Valid 
3 0,288 0,2632 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel kerja sama diketahui bahwa 
semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,2632) dengan nilai signifikansi (p value) 
< 0,05 sehingga ke-3 item pertanyaan dalam variabel kerja sama dinyatakan valid. 
d. Variabel Proses Integrasi 
Pengujian validitas variabel proses integrasi terdiri dari 3 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Integrasi 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,414 0,2632 Valid 
2 0,557 0,2632 Valid 
3 0,416 0,2632 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel integrasi diketahui bahwa 
semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,2632) dengan nilai signifikansi (p value) 
< 0,05 sehingga ke-3 item pertanyaan dalam variabel integrasi dinyatakan valid. 
e. Variabel Supply Chain Management 
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Pengujian validitas variabel kinerja manajemen rantai pasokan (SCM) 
perusahaan terdiri dari 5 item pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kinerja Supply Chain Management 
 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,371 0,2632 Valid 
2 0,320 0,2632 Valid 
3 0,420 0,2632 Valid 
4 0,295 0,2632 Valid 
5 0,688 0,2632 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel manajemen rantai pasokan 
diketahui bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,2632) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam variabel 
manajemen rantai pasokan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha 
(α). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronboach Alpha 
> 0,6. Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Pembagian Informasi (X1) 0,750 Reliabel 
Hubungan Jangka Panjang (X2) 0,809 Reliabel 
Kerja Sama (X3) 0,602 Reliabel 
Integrasi (X4) 0,650 Reliabel 
Manajemen Rantai Pasokan (Y) 0,650 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dinyatakan reliabel. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai Cronbach Alpha dari masing-masing variabel 
bernilai lebih dari 0,6. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov  dengan asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu variabel 
residual tidak terdistribusi normal. 
Berikut merupakan hasil uji Kolmogorov Smirnov: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,50003530 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,082 
Negative -,094 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23.0 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig.dari 
hasil uji Kolmogorov Smirnov variabel pembagian informasi, hubungan jangka 
panjang, kerja sama, integrasi, dan manajemen rantai pasokan adalah 0,200, nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini membuktikan bahwa dalam model 
regresi pada penelitian ini terjadi adanya distribusi normal antara variabel terkait 
dengan variabel bebas, maka model regresi pada penelitian ini telah memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Dalam uji multikolinearitas ini suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinearitas apabila nilai toleransi > 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka 
terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011: 71). 
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pembagian Informasi 0,629 1,591 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Hubungan Jangka 
Panjang 
0,680 1,471 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kerja Sama 0,483 2,070 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Integrasi 0,613 1,630 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa Tolerance Value dari 
pembagian informasi = 0,629, hubungan jangka panjang = 0,680, kerja sama = 
0,483, dan integrasi = 0,613, nilai tolerance  dari keempat variabel tersebut lebih 
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dari 0,1. Sedangkan untuk nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari pembagian 
informasi = 1,591, hubungan jangka panjang = 1,471, kerja sama = 2,070, dan 
integrasi = 1,630, nilai VIF dari keempat variabel tersebut kurang dari 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen atau asumsi bebas korelasi pada model terpenuhi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat menggunakan Uji Glajser atau absolute residual 
dari data. Jika tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.12 
berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Pembagian Informasi 0,123 0,903 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Hubungan Jangka 
Panjang 
0,004 0,996 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Kerja Sama -1,691 0,097 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Integrasi -0,157 0,876 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analsis seperti pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikasninya (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
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4.2.3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti 
bermaksud mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(Sugiyono, 2012: 275). Hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada tabel 
4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
Konstanta 10,021    
Pembagian Informasi (X1) 0,105 0,638 0,526 Signifikan 
Hubungan Jangka Panjang (X2) 0,251 1,703 0,095 Signifikan 
Kerja Sama (X3) 0,481 2,243 0,029 Signifikan 
Integrasi (X4) 0,129 0,643 0,523 Signifikan 
R2      = 0,390                                                             
F hitung = 8,149 
t Tabel  = 1,675                                                        
F tabel = 2,55 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Dari hasil analisis regresi linear berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
Y = 10,021 + 0,105 X1 + 0,251 X2 + 0,481 X3 + 0,129 X4 + e 
Dimana : 
Y = variabel terikat (Kinerja Manajemen Rantai Pasokan Perusahaan) 
a  = konstanta 
b  = koefisien dari variabel bebas (X) 
X1  = variabel bebas (Pembagian Informasi) 
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X2  = variabel bebas (Hubungan Jangka Panjang) 
X3  = variabel bebas (Kerja Sama) 
X4 = variabel bebas (Integrasi) 
e  = standard eror 
Keterangan : 
1. Nilai konstanta adalah 10,021 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel 
pembagian informasi, hubungan jangka panjang, kerja sama, dan integrasi 
maka kinerja manajamen rantai pasokan dari industri roti dan kue di Surakarta 
sebesar 10,021. 
2. Nilai koefisien regresi variabel pembagian informasi (X1) bernilai positif, 
yakni 0,105; artinya jika variabel pembagian informasi meningkat satu satuan 
maka kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,105 dengan asumsi variabel lain tetap. 
3. Nilai koefisien regresi variabel hubungan jangka panjang (X2) bernilai 
positif, yakni 0,251; artinya jika variabel hubungan jangka panjang 
meningkat satu satuan maka kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,251 dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Nilai koefisien regresi variabel kerja sama (X3) bernilai positif, yakni 0,481; 
artinya jika variabel kerja sama meningkat satu satuan maka kinerja 
manajemen rantai pasokan perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 
0,481 dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Nilai koefisien regresi variabel integrasi (X4) bernilai positif, yakni 0,129; 
artinya jika variabel proses integrasi meningkat satu satuan maka kinerja 
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manajemen rantai pasokan perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 
0,129 dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur 
ketepatan fungsi regresi. Ketepatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran 
nilai koefisien determinan (R2) dan uji statistik F (Ghozali, 2011: 97). 
1. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 79,101 4 19,775 8,149 ,000b 
Residual 123,756 51 2,427   
Total 202,857 55    
 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketetapan model regresi 
yang digunakan. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 8.149 > F tabel (2,55) 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
2. Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,624a ,390 ,342 1,558 
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Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel dependennya. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bawa R Square sebesar 0,390 yang 
berarti variabilitas variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel independen 
sebesar 39,0% . Hal ini berarti variabel-variabel independen meliputi pembagian 
informasi, hubungan jangka panjang, kerja sama, dan proses integrasi 
mempengaruhi kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan sebesar 39,0% 
sedangkan sisanya 61,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
suatu variabel independen terhadap variabel dependen (Danang, 2010:88). 
Pengujian hipotesis ini dapat dilakukan melalui uji t. 
1. Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,021 2,262  4,431 ,000 
SI ,105 ,164 ,088 ,638 ,526 
HJP ,251 ,148 ,226 1,703 ,095 
KS ,481 ,214 ,353 2,243 ,029 
PI ,129 ,201 ,090 ,643 ,523 
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Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, dengan kriteria 
pengujian t hitung > t tabel atau p value < α maka H0 ditolak.  
Hasil analisis uji t untuk variabel pembagian informasi diperoleh nilai t hitung 
sebesar 0,638 < t tabel (1,675) dengan nilai probabilitas sebesar 0,526 berarti lebih 
besar dari 0,05 maka H0 diterima, yang artinya pembagian informasi tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan 
kue di Surakarta. 
Hasil analisis uji t untuk variabel hubungan jangka panjang diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1,703 > t tabel (1,675) dengan nilai probabilitas sebesar 0,095 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, yang artinya hubungan jangka panjang ada 
pengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan 
kue di Surakarta.  
Hasil analisis uji t untuk variabel kerja sama diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,243 > t tabel (1,675) dengan nilai probabilitas sebesar 0,029 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya kerja sama ada pengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
Hasil analisis uji t untuk variabel proses integrasi diperoleh nilai t hitung 
sebesar 0,643 < t tabel (1,675) dengan nilai probabilitas sebesar 0,523 berarti lebih 
besar dari 0,05 maka H0 diterima, yang artinya proses integrasi tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di 
Surakarta. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pembagian Informasi terhadap Kinerja Manajemen Rantai 
Pasokan 
Informasi berguna dalam pengambilan keputusan yang diperoleh pada saat 
yang tepat, cepat, dan memiliki kualitas yang baik (Ariyani, 2013). Hasil penelitian 
yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan variabel pembagian 
informasi memiliki t hitung sebesar 0,638 < t tabel (1,675) dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,526 berarti lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, yang 
artinya pembagian informasi tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
Oleh karena itu pada penelitian ini variabel pembagian informasi tidak 
berperan signifikan sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja manajemen rantai 
pasokan industri roti dan kue di Surakarta. Tidak adanya kejelasan dalam 
pembagian informasi antara pemasok dengan industri mengenai ketersediaan bahan 
baku, dan harga membuat pemilik industri kecewa, karena dengan informasi yang 
terlambat membuat mereka untuk mengubah strategi mereka dalam menghasilkan 
roti dan kue. 
Hal ini bertentangan dengan teori information sharing yang menjamin 
tersedianya data tepat waktu sehingga data yang didapatkan bisa digunakan 
sepanjang aliran rantai pasokan, serta dapat menjawab perubahan kebutuhan dan 
keinginan dari konsumen dengan cepat. Kualitas informasi juga sangat dibutuhkan 
karena informasi yang cepat tetapi tidak berkualitas tidak bisa digunakan dalam 
penentuan strategi disepanjang rantai pasokan. Oleh karena itu pemahaman akan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi arus informasi sharing serta kualitas informasi 
sangat dibutuhkan untuk mendukung pembagian informasi yang berkualitas dan 
tepat waktu. (Ahmad Yudha Fitriyanto, 2016) 
Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya oleh Ahmad Yudha 
Fitriyanto (2016) yang juga meneliti tentang pengaruh manajemen rantai pasokan 
terhadap kinerja perusahaan. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pembagian informasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
operasional outlet. 
 
4.3.2. Pengaruh Hubungan Jangka Panjang terhadap Kinerja Manajemen 
Rantai Pasokan 
Triastity R dalam Rachbini (2016) prinsip dari pengelolaan hubungan jangka 
panjang dengan tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu profitabilitas perusahaan yang 
diperoleh secara terus menerus melalui hubungan yang saling menguntungkan 
sehingga diharapkan tercipta hubungan jangka panjang yang konsisten dan 
berkesinambungan.  
Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan 
variabel hubungan jangka panjang diperoleh nilai t hitung sebesar 1,703 > t tabel 
(1,675) dengan nilai probabilitas sebesar 0,095 berarti lebih besar dari 0,05 maka 
H0 ditolak, yang artinya hubungan jangka panjang ada pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Fitriyanto Ahmad 
Yudha (2016), Puspanindyah Dicke (2015), Ariani Desi (2013),  yang juga meneliti 
tentang pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. Dimana 
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hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa variabel hubungan jangka panjang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan 
perusahaan. 
Kepercayaan adalah salah satu faktor penunjang dari keberhasilan dalam 
menjalin hubungan jangka panjang yang baik. Hubungan akan tercipta dengan 
kepercayaan yang berkesinambungan secara terus menerus, tanpa adanya saling 
percaya dan mempercayai suatu hubungan tidak akan berjalan dalam waktu yang 
panjang (Bernard, 2011). Unsur lain dalam keberhasilan hubungan jangka panjang 
adalah komitmen, komitmen adalah keyakinan dari salah satu pihak bahwa 
membina hubungan dengan pihak lain merupakan hal yang penting dan 
berpengaruh terhadap manfaat optimal yang diperoleh kedua pihak dalam menjalin 
hubungan (Morgan dan Hunt dalam Bernard, 2011). 
Pada prinsipnya terdapat tujuan utama dalam menjalin hubungan jangka 
panjang adalah profitabilitas perusahaan dapat saling menguntungkan antar kedua 
pihak sehingga tercipta hubungan jangka panjang yang konsisten dan 
berkesinambungan (Triastity, 2010). 
 
4.3.3. Pengaruh Kerja Sama terhadap Kinerja Manajemen Rantai Pasokan 
Cempakasari dan Yoestrini dalam Fitrianto (2016) menyatakan dengan 
adanya kerjasama dengan supplier yang baik akan kebutuhan yang dapat 
diandalkan serta diharapkan dapat menghasilkan pemahaman dan pengertian yang 
baik akan keperluan dari masing-masing pihak sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas dari perusahaan itu sendiri. 
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Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan 
variabel kerja sama diperoleh nilai t hitung sebesar 2,243 > t tabel (1,675) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,029 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, yang 
artinya kerja sama ada pengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen rantai 
pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ariani Desi 
(2013), dan Rachbini Widarto (2016) yang juga meneliti tentang pengaruh 
manajemen rantai pasokan terhadap kinerja perusahaan. Dimana hasil dari 
penelitian mereka menunjukkan bahwa variabel kerjasama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan. 
Ketika suatu perusahaan percaya terhadap mitra bisnisnya dalam bekerja 
sama dan memperlakukan mitra tersebut secara adil, maka perusahaan tersebut akan 
memandang lebih hubungan kerja sama tersebut sebagai asset strategi dan alat 
strategi dalam memperkuat kemampuan bersaing perusahaan (Ariefin, 2004). 
 
4.3.4. Pengaruh Proses Integrasi terhadap Kinerja Manajemen Rantai 
Pasokan 
Integrasi merupakan keseluruhan yang terbentuk dari penggabungan bagian-
bagian atau aktivitas-aktivitas. Integrasi dapat meningkatkan hubungan pada 
seluruh rantai nilai, memfasilitasi dalam pengambilan keputusan, memungkinkan 
tercipta nilai, dan proses pengiriman dari supplier sampai ke pengguna akhir yang 
berguna dalam operasional aliran informasi, pengetahuan, peralatan, dan asset fisik 
(Hamidin dan Surendro, 2010). 
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Hasil penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan 
variabel proses integrasi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,643 < t tabel (1,675) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,523 berarti lebih besar dari 0,05 maka H0 
diterima, yang artinya proses integrasi tidak ada pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
Hasil penelitian sebelumnya variabel proses integrasi memilik pengaruh 
semua. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditemukan proses integrasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja supply chain management  perusahan. Integrasi 
dalam supply chain management  merupakan proses kerjasama yang komplek 
antara perusahaan dengan pemasok dan pembeli yang mana bila dikelola akan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam operasi perusahaan dan lebih jauh dapat 
meningkatkan profit perusahaan serta memberikan kepuasan bagi semua pihak 
(Cousineau etal dalam Setiawan dan Rahardian, 2005). 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis dapat ditarik kesimpulan secara umum dari 
peneliti berdasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan 
pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembagian informasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
2. Hubungan jangka panjang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
3. Kerja sama memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajemen 
rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
4. Proses integrasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajemen rantai pasokan industri roti dan kue di Surakarta. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatas antara lain: 
1. Jumlah responden yang terbatas dan wilayah penelitian yang terbatas. 
2. Terbatasnya jumlah responden membuat peneliti kesulitan dalam mengolah 
data supaya bisa mencapai validitas. 
3. Dengan responden yang terbatas serta cakupan wilayah yang terbatas 
membuat nilai R2 yang di dapatkan sedikit. 
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5.3. Saran-Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Industri roti dan kue di Surakarta hendaknya membangun komitmen 
hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Hal 
ini dapat dimulai dengan cara membangun kepercayaan dan kerja sama 
seperti menjaga kualitas produk dan kestabilan harga produk.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharap bisa mengembangkan penelitian tentang 
pengaruh supply chain management lebih baik lagi. Baik dari obyek 
penelitian, jumlah sampel, maupun wilayah penelitian. 
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Lampiran 1 
Surat keterangan Penelitian 
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Lampiran 2 
Data Responden Penelitian 
 
No Nama Kelurahan Kecamatan 
1 Multirasa Semanggi Pasar Kliwon 
2 Kangen Kedunglumbu Pasar Kliwon 
3 Dennish Bakery Gilingan Banjarsari 
4 Ganep Tradisi Solo Setabelan Banjarsari 
5 Latansa Keprabon Banjarsari 
6 Hoki Bakery And Cake Gilingan Banjarsari 
7 Solo Bakery Punggawan Banjarsari 
8 Khasanah Kadipiro Banjarsari 
9 The King Primadona Biskuit Ketelen Banjarsari 
10 Kondang Enak Gilingan Banjarsari 
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11 Umbul Madu Jagalan Jebres 
12 Roti Kerst Mojosongo Jebres 
13 Perusahaan Kuping Gajah  Cap Gajah Sewu Jebres 
14 Melinda Bakery Bumi Laweyan 
15 Roti Kecil cabang Surakarta Sondakan Laweyan 
16 Roti Dinar Bakery Semanggi Pasar Kliwon 
17 Kue Kembang Goyang Semanggi Pasar Kliwon 
18 Roti Ceria Semanggi Pasar Kliwon 
19 Brownis Imut Sumber Banjarsari 
83 
 
20 Kue Kering Lebaran Sumber Banjarsari 
21 Bika Ambon Ya Larizo Nusukan Banjarsari 
22 Abian Brownis Nusukan Banjarsari 
23 New Christs Nusukan Banjarsari 
24 Java Tiramisu Semanggi Pasar Kliwon 
25 Igo Bakery Sumber Banjarsari 
26 Yona Bakery Sumber Banjarsari 
27 89 Bakery Punggawan Banjarsari 
28 Villa’s Bakery Banyuanyar Banjarsari 
29 Mekar Sari Sumber Banjarsari 
30 Subur Bakery Nusukan Banjarsari 
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31 Mumtaz Bakery Kadipiro Banjarsari 
32 Nick Bakery Banyuanyar Banjarsari 
33 Roti D'line Kerten Laweyan 
34 Donat Yuli Banyuanyar Banjarsari 
35 Roti Manise Banyuanyar Banjarsari 
36 Sahabat Kerten Laweyan 
37 Rahma Sari Sumber Banjarsari 
38 Sari Harum Banyuanyar Banjarsari 
39 Varia Bakery Nusukan Banjarsari 
40 Rinjani Bakery Banyuanyar Banjarsari 
41 Efa Bakery Banyuanyar Banjarsari 
42 Toko Roti Mahkota Mangkubumen Banjarsari 
43 Milano Bakery Jajar Laweyan 
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44 Lovely Marbelles Cake Mojosongo Jebres 
45 Umar Bakery Sumber Banjarsari 
46 Dhania Cake Kerten Laweyan 
47 Sari Brownis Banyuanyar Banjarsari 
48 Roti Amaliya Bumi Laweyan 
49 Oemah Roti Kepatihan Wetan Jebres 
50 Roti Lestari Mojosongo Jebres 
51 Brownis Taufiq Mojosongo Jebres 
52 Bakran Brownis Nusukan Banjarsari 
53 Toko Roti Barokah Semanggi Pasar Kliwon 
54 Lapis Legit Kerten Laweyan 
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55 Marno Roti Banyuanyar Banjarsari 
56 Anaya Bakery Banyuanyar Banjarsari 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
 
N
o 
 
Bula
n 
Januari 
 
 
 
Februar
i 
 
 
 
Maret 
 
 
 
April 
 
 
 
Mei 
 
 
 
Juni 
 
 
 
Juli 
 
 
 
Kegi
atan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Peny
usun
an 
Prop
osal X X X X                         
2 
Kon
sulta
si   X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 
3 
Revi
si 
Prop
osal     X X   X X           X X    X X  
4 
Peng
ump
ulan 
data                 X X X X X X X X X X   
5 
Anal
isis 
Data                         X X   
6 
Penu
lisan 
Akhi
r 
Nask
ah 
Skri
psi                           X X 
7 
Pend
aftar
an 
Mun
aqas
ah                            X 
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Lampiran 4 
Kuisioner Penelitian 
 
 
KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS PENGARUH SUPPLY CHAIN MANAGEMENT TERHADAP 
KINERJA PERUSAHAAN (Study Kasus Pada Industri Roti dan Kue di 
Surakarta) 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
IAIN SURAKARTA 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
 
Saya adalah mahasiswa jurusan manajemen bisnis syariah (145111082). 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta  saat ini sedang 
melakukan penelitian untuk skripsi saya berjudul, “ANALISIS PENGARUH 
SUPPLY CHAIN MANAGEMENT TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN.” 
Segala informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya untuk kepentingan 
penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya meminta 
kesediaan saudara/i untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuisioner 
ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasinya, saya mengucapkan 
terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
Surakarta, 8 Mei 2018 
 
 
Muhammad Faqih Al Hakim  
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Nama  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Jabatan : 
Pertanyaan dibawah ini, Anda hanya diperkenankan memilih satu dari beberapa 
alternative jawaban. Berikan tanda (X) pada jawaban Anda 
Petunjuk Pengisian 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan teman-teman untuk 
menjawab pertanyaan yang ada. 
b. Beri tanda “X” pada kolom Anda pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
c. Ada lima alternative jawaban, yaitu: 
1 : Sangat Tidak Setuju 
2 : Tidak Setuju 
3 : Netral 
4 : Setuju 
5 : Sangat Setuju 
No Pembagian Informasi 1 2 3 4 5 
1. Menurut saya, pembagian informasi 
dalam aspek keuangan, produksi, dan 
desain sangat diperlukan perusahaan. 
     
2. Menurut saya bertukar informasi secara 
konsisten dapat membantu kelancaran 
operasional perusahaan. 
     
3. Dengan adanya informasi maka dapat 
membantu semua pihak yang terkait 
dalam kegiatan perusahaan. 
     
 
No Hubungan Jangka Panjang 1 2 3 4 5 
1. Proyek jangka panjang menjadi dasar 
terjadinya hubungan kerjasama dengan 
supplier. 
     
2. Dasar dari hubungan jangka panjang 
perusahaan adalah kerjasama yang saling 
menguntungkan. 
     
3. Kerjasama yang berlangsung lama 
membentuk hubungan kerjasama dalam 
jangka waktu yang lama. 
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No Kerjasama 1 2 3 4 5 
1. Kerjasama merupakan perencaan dan 
peramalan penjualan perusahaan dengan 
partner bisnis. 
     
2. Kondisi yang sedang dihadapi perusahaan 
saat ini berpengaruh terhadap penetapan 
kerjasama perusahaan. 
     
3. Kerjasama yang saling menguntungkan 
dapat meningkatkan hubungan kerjasama 
secara berkelanjutan. 
     
 
No Proses Integrasi 1 2 3 4 5 
1. Kegiatan logistik yang handal 
diutamakan dalam operasional 
perusahaan. 
     
2. Sistem yang saling berkaitan dengan baik 
diperoleh dari lancarnya aktivitas 
logistik. 
     
3. Lancarnya aktivitas logistik berakibat 
pada arus material yang efektif. 
     
 
No Kinerja Supply Chain Management 
Perusahaan 
1 2 3 4 5 
1. Pangsa pasar dapat berdampak pada 
penjualan perusahaan. 
     
2. Kinerja perusahaan yang baik berdampak 
pada naiknya tingkat keuntungan.   
     
3. Kinerja perusahaan yang optimal dapat 
membantu dalam meningkatkan daya 
saing perusahaan. 
     
4. Pembeli senang dengan kualitas produk 
yang bagus dan terjaga. 
     
5. Perusahaan yang profesional akan 
senantiasa memprioritaskan kepuasan 
pelanggannya. 
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Lampiran 5 
Data Kuisioner Penelitian 
 
Data Kuisioner Penelitian 
 
N
o 
U
si
a 
Jenis 
Kela
min 
Ja
bat
an 
S
I 
1 
S
I 
2 
S
I 
3 
H
J 
P
1 
H
J 
P
2 
H
J 
P
3 
K
S 
1 
K
S 
2 
K
S 
3 
P
I 
1 
P
I 
2 
P
I 
3 
K
S 
C
M 
1 
K
S 
C
M 
2 
K
S 
C
M 
3 
K
S 
C
M 
4 
K
S 
C
M 
5 
1 
2
6 P M 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
2 
2
4 L M 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 
3 
2
0 L K 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 4 3 3 5 5 5 5 
4 
2
4 L M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
5 
4
5 P P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 
6 
5
0 P P 2 4 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
7 
2
3 L M 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 
8 
5
3 P P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 
5
9 L M 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 6 
Data Karakteristik Responden 
 
Data Karakteristik Responden 
 
Frequencies 
 
Statistics 
 USIA JENIS_KELAMIN JABATAN 
N Valid 56 56 56 
Missing 0 0 0 
 
 
Frequency Table 
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 3 5,4 5,4 5,4 
22 3 5,4 5,4 10,7 
23 3 5,4 5,4 16,1 
24 5 8,9 8,9 25,0 
25 3 5,4 5,4 30,4 
26 2 3,6 3,6 33,9 
27 1 1,8 1,8 35,7 
28 2 3,6 3,6 39,3 
29 1 1,8 1,8 41,1 
30 4 7,1 7,1 48,2 
33 2 3,6 3,6 51,8 
34 2 3,6 3,6 55,4 
35 2 3,6 3,6 58,9 
36 1 1,8 1,8 60,7 
37 1 1,8 1,8 62,5 
38 3 5,4 5,4 67,9 
40 2 3,6 3,6 71,4 
41 2 3,6 3,6 75,0 
43 1 1,8 1,8 76,8 
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44 3 5,4 5,4 82,1 
45 2 3,6 3,6 85,7 
49 1 1,8 1,8 87,5 
50 1 1,8 1,8 89,3 
51 1 1,8 1,8 91,1 
52 1 1,8 1,8 92,9 
53 2 3,6 3,6 96,4 
55 1 1,8 1,8 98,2 
59 1 1,8 1,8 100,0 
Total 56 100,0 100,0  
 
JENIS_KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 28 50,0 50,0 50,0 
Perempuan 28 50,0 50,0 100,0 
Total 56 100,0 100,0  
 
JABATAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Karyawan 6 10,7 10,7 10,7 
Manajer 15 26,8 26,8 37,5 
Pemilik 35 62,5 62,5 100,0 
Total 56 100,0 100,0  
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Lampiran 7 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
 
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
 
 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Pembagian Informasi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SI1 8,57 1,268 ,529 ,730 
SI2 8,57 1,231 ,656 ,574 
SI3 8,43 1,413 ,557 ,691 
 
b. Hasil Uji Validitas Variabel Hubungan Jangka Panjang 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
HJP1 8,57 1,522 ,608 ,788 
HJP2 8,45 1,306 ,710 ,682 
HJP3 8,52 1,527 ,661 ,737 
 
c. Hasil Uji Validitas Variabel Kerjasama 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KS1 8,38 ,966 ,429 ,476 
KS2 8,48 ,872 ,536 ,295 
KS3 7,93 1,340 ,288 ,656 
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d. Hasil Uji Validitas Variabel Proses Integrasi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PI1 8,29 ,935 ,414 ,617 
PI2 8,41 ,828 ,557 ,411 
PI3 8,34 1,028 ,416 ,609 
 
e. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Supply Chain Management 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KSCM1 17,95 2,343 ,371 ,624 
KSCM2 17,79 2,790 ,320 ,633 
KSCM3 17,77 2,691 ,420 ,592 
KSCM4 17,57 2,686 ,295 ,650 
KSCM5 17,50 2,327 ,688 ,474 
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1. Hasil Uji Reabilitas Variabel Pembagian Informasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,750 3 
 
2. Hasil Uji Reabilitas Variabel Hubungan Jangka Panjang 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,809 3 
 
3. Hasil Uji Reabilitas Variabel Kerjasama 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,602 3 
 
4. Hasil Uji Reabilitas Variabel Proses Integrasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,650 3 
 
5. Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja Supply Chain Management 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,650 5 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
a. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 56 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,50003530 
Most Extreme Differences Absolute ,094 
Positive ,082 
Negative -,094 
Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
b. Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 10,021 2,262  4,431 ,000      
SI ,105 ,164 ,088 ,638 ,526 ,420 ,089 ,070 ,629 1,591 
HJP ,251 ,148 ,226 1,703 ,095 ,487 ,232 ,186 ,680 1,471 
KS ,481 ,214 ,353 2,243 ,029 ,576 ,300 ,245 ,483 2,070 
PI ,129 ,201 ,090 ,643 ,523 ,439 ,090 ,070 ,613 1,630 
a. Dependent Variable: KSCM 
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,502 1,088  3,219 ,002 
SI ,010 ,079 ,020 ,123 ,903 
HJP ,000 ,071 ,001 ,004 ,996 
KS -,174 ,103 -,322 -1,691 ,097 
PI -,015 ,097 -,026 -,157 ,876 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,021 2,262  4,431 ,000 
SI ,105 ,164 ,088 ,638 ,526 
HJP ,251 ,148 ,226 1,703 ,095 
KS ,481 ,214 ,353 2,243 ,029 
PI ,129 ,201 ,090 ,643 ,523 
a. Dependent Variable: KSCM 
 
 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,624a ,390 ,342 1,558 
a. Predictors: (Constant), PI, HJP, SI, KS 
b. Dependent Variable: KSCM 
 
 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 79,101 4 19,775 8,149 ,000b 
Residual 123,756 51 2,427   
Total 202,857 55    
a. Dependent Variable: KSCM 
b. Predictors: (Constant), PI, HJP, SI, KS 
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Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,021 2,262  4,431 ,000 
SI ,105 ,164 ,088 ,638 ,526 
HJP ,251 ,148 ,226 1,703 ,095 
KS ,481 ,214 ,353 2,243 ,029 
PI ,129 ,201 ,090 ,643 ,523 
a. Dependent Variable: KSCM 
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Lampiran 10 
Daftar Riwayat Hidup 
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